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Article History Abstract. This study aims to analyze the role of Guidance and Counseling teachers
in enhancing career maturity among 12th-grade students at SMK Ma'arif NU 1
Received: 20-12-2024 Cilongok through the implementation of Self-Management techniques. This
research employs a descriptive qualitative approach with subjects consisting of
Revision: 19-01-2025 vocational school students and Guidance and Counseling (BK) teachers. Data was
collected through interviews, observations, and documentation, then analyzed
Accepted: 21-01-2025 using an interactive analysis model consisting of data reduction, data display, and
conclusion drawing. The results indicate that Self-Management techniques, which
Published: 24-01-2025 include self-monitoring, self-reward, and stimulus control, are effective in

enhancing students' awareness and abilities in career planning. The guidance
program designed by the BK teachers helps students understand their potential,
set realistic career goals, and take concrete steps toward their future. These
findings highlight the importance of self-management training for students and the
need for BK teachers' support in guiding them to achieve optimal career maturity.
The implementation of these techniques is recommended to be integrated into the
school curriculum with collaborative support from parents and industry
stakeholders.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Bimbingan dan
Konseling (BK) dalam meningkatkan kematangan karir siswa kelas XII SMK
Ma'arif NU 1 Cilongok melalui penerapan teknik Self-Management. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek siswa SMK dan
guru Bimbingan dan Konseling (BK). Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis
interaktif yang terdiri dari reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik Self-Management, yang meliputi
pemantauan diri, penghargaan diri, dan pengendalian rangsangan, efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan kemampuan siswa dalam perencanaan Karir.
Program bimbingan yang dirancang oleh guru BK membantu siswa memahami
potensi diri, menetapkan tujuan karir yang realistis, dan mengambil langkah
konkret menuju masa depan mereka. Temuan ini menegaskan pentingnya
pelatihan pengelolaan diri bagi siswa dan perlunya dukungan guru BK dalam
membimbing mereka mencapai kematangan karir yang optimal. Implementasi
teknik ini direkomendasikan untuk diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah
dengan dukungan kolaboratif dari orang tua dan pihak industri.
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PENDAHULUAN

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan kemampuan siswa. Dalam lingkungan sekolah, siswa tidak hanya
mendapatkan pendidikan akademik tetapi juga kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan sosial dan emosional. Dengan bimbingan dari para guru, siswa diajarkan nilai-
nilai moral, etika, dan keterampilan hidup yang sangat penting untuk perkembangan mereka di
masa depan (Santrock, 2018). Namun, perbedaan karakter dan kemampuan daya serap siswa
dapat memunculkan tantangan dalam proses pembelajaran, terutama dalam hal perencanaan
karir. Lembaga yang menyelenggarakan pendidikan formal memiliki peran yang sangat
penting dalam mendewasakan anak dan menjadikannya anggota masyarakat yang
berkontribusi. Setiap individu memiliki karakter yang berbeda, dengan kemampuan daya serap
yang bervariasi ada yang cepat, sedang, dan rendah. Perbedaan ini dapat memunculkan
tantangan dalam belajar, sementara siswa yang lebih cerdas mungkin merasa bosan jika proses
pembelajaran disamakan dengan mereka yang mengalami kesulitan belajar atau lebih lambat.

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) berperan sebagai pendamping bagi siswa yang
menghadapi berbagai persoalan. Mereka memberikan arahan, konseling, dan dukungan yang
mencakup aspek perkembangan siswa secara menyeluruh. Tujuannya adalah agar siswa dapat
hidup mandiri dan menjalankan tugas-tugas perkembangan mereka dengan baik. Peran Guru
BK sangat penting dalam membantu siswa mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi.
Melalui layanan bimbingan yang holistik dan berkualitas, Guru BK membantu siswa
memaksimalkan potensi mereka, baik dalam bidang pendidikan maupun kehidupan secara
keseluruhan (Dianovi et al., 2022).

Guru BK memiliki peran penting dalam membimbing siswa kelas dua belas untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Melalui layanan penempatan dan alokasi,
mereka membantu siswa dalam mengambil keputusan yang tepat terkait pilihan pendidikan
setelah lulus dari sekolah menengah. Bimbingan dan konseling dari Guru BK sangat
dibutuhkan, terutama dalam mendukung siswa dalam menghadapi berbagai persoalan terkait
karier. Guru BK berperan dalam membantu siswa mencapai kematangan karier dan
mempersiapkan mereka untuk masa depan yang lebih baik dengan bimbingan yang tepat
(Agriani, 2023). Di sisi lain, guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran strategis
dalam membantu siswa mengatasi tantangan ini. Sebagai pendidik yang bertanggung jawab
atas perkembangan emosional dan sosial siswa, guru BK dapat menggunakan teknik self-
management sebagai pendekatan dalam layanan konseling karir. Teknik ini mencakup

pemantauan diri, pengendalian rangsangan, dan pemberian penghargaan diri yang bertujuan
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untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap potensi mereka dan kemampuan mereka dalam
mengelola perjalanan karir (Gysbers & Henderson, 2012).

Layanan bimbingan dan konseling dapat meningkatkan kematangan Kkarier siswa sekolah
menengah melalui berbagai metode, seperti konseling kelompok, penggunaan portofolio
karier, teknik manajemen diri, bimbingan karier kolaboratif, dan pendekatan efikasi diri
(Hastin, Nagiyah, & Darminto, 2022). Bimbingan dan konseling memegang peran penting
dalam membantu siswa mengembangkan kematangan karier. Dengan dukungan yang tepat,
siswa akan lebih siap menghadapi dunia kerja dan mampu memilih jalur karier yang sesuai
dengan minat dan tujuan mereka. Teori perkembangan karir Super (1990) juga menegaskan
pentingnya peran pembimbing dalam membantu siswa mencapai kematangan karir. Dalam
teori ini, tahap eksplorasi yang dialami remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan
dan bimbingan yang mereka terima. Dengan demikian, implementasi teknik self-management
oleh guru BK dapat menjadi langkah strategis untuk mendorong siswa mencapai kematangan
karir yang optimal (Super, 1990).

Mengintegrasikan pendidikan perencanaan karier ke dalam kurikulum sekolah menengah
membantu siswa dalam membuat keputusan yang tepat sesuai dengan minat dan potensi
mereka, sekaligus mempersiapkan mereka untuk masa depan. Penguasaan keterampilan karier
sangat penting bagi remaja dalam tahap eksplorasi karier. Dengan keterampilan yang memadai,
remaja dapat membuat keputusan yang lebih tepat mengenai masa depan mereka, memperjelas
minat dan bakat, mengidentifikasi pilihan karier yang spesifik, serta mengambil langkah-
langkah konkret untuk mencapai tujuan karier mereka (Negru-Subtirica, 2016).

Kematangan Karir siswa SMK tidak hanya ditentukan oleh kompetensi teknis, tetapi juga
oleh kemampuan mereka dalam mengelola diri, menetapkan tujuan, dan membuat keputusan
yang tepat. Menurut Zimmerman dan Schunk (2011), pengelolaan diri (self-management)
merupakan kemampuan individu untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses
yang diperlukan dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pendidikan Karir, self-
management dapat membantu siswa mengidentifikasi potensi diri, menentukan langkah-
langkah strategis, serta menghadapi hambatan yang muncul selama perjalanan karir mereka
(Zimmerman & Schunk, 2011).

Hasil penelitian yang dilakukan Zimmerman (2002) menunjukkan bahwa program
bimbingan berbasis self-management efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk
merencanakan karir mereka. Dalam program ini, siswa diajak untuk secara aktif terlibat dalam
proses perencanaan, pengambilan keputusan, dan evaluasi langkah-langkah yang telah

dilakukan. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa mencapai tujuan karir mereka, tetapi
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juga membekali mereka dengan keterampilan hidup yang penting untuk masa depan
(Zimmerman, 2002). Namun, penelitian Marliani (2021) mengungkapkan bahwa banyak siswa
SMK di Indonesia masih memiliki pemahaman yang rendah terhadap konsep self-management.
Hal ini diperburuk oleh minimnya pelatihan dan pembimbingan yang terfokus pada
pengelolaan diri dalam konteks perencanaan karir. Siswa sering kali mengalami kesulitan
dalam menentukan pilihan karir yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka, serta
merasa kebingungan dalam merancang langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan
tersebut (Marliani, 2021).

Siswa SMK dalam upayanya mencapai kematangan karir yang diharapkan, salah satunya
dipengaruhi oleh kemampuan pengelolaan diri (Self-management) yang dimiliki masing-
masing individu. Pengelolaan diri ini melibatkan usaha seseorang untuk merencanakan,
memusatkan perhatian, dan mengevaluasi berbagai aktivitas yang dilakukannya (Knowles,
2003). Ada kekuatan psikologis yang membantu individu dalam mengambil keputusan,
menentukan pilihan, dan menetapkan strategi yang efektif untuk mencapai tujuan mereka
(Gunarsa, 2004). Pengelolaan diri adalah salah satu pendekatan dalam terapi perilaku kognitif.
Pengelolaan diri mencakup pemantauan diri (self-monitoring), penghargaan positif (self-
reward), perjanjian dengan diri sendiri (self-contracting), serta pengendalian terhadap
rangsangan (stimulus-control).

Kematangan Karir siswa SMK tidak hanya ditentukan oleh kompetensi teknis, tetapi juga
oleh kemampuan mereka dalam mengelola diri, menetapkan tujuan, dan membuat keputusan
yang tepat. Menurut Zimmerman dan Schunk (2011), pengelolaan diri (self-management)
merupakan kemampuan individu untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses
yang diperlukan dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pendidikan Karir, self-
management dapat membantu siswa mengidentifikasi potensi diri, menentukan langkah-
langkah strategis, serta menghadapi hambatan yang muncul selama perjalanan karir mereka.
Salah satu upaya untuk mendukung siswa SMK dalam menghadapi tantangan kematangan karir
adalah melalui layanan konseling behavioral yang menerapkan teknik self-management.
Pendekatan ini membantu siswa mengenali permasalahan yang dihadapi serta memberikan alat
dan strategi untuk mengelola diri mereka. Dengan teknik ini, siswa dapat merencanakan,
memusatkan perhatian, dan mengevaluasi langkah-langkah dalam mencapai tujuan Karir.
Selain itu, siswa belajar mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta mengembangkan
keterampilan pengelolaan diri seperti pemantauan diri dan pengendalian rangsangan eksternal.
Dengan dukungan konselor, siswa diharapkan dapat mengembangkan kematangan karir secara
efektif.
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Hasil pra-observasi menunjukkan bahwa siswa kelas XII SMK Ma'arif NU Cilongok
Banyumas menghadapi tantangan dalam mencapai kematangan Kkarir, seperti kesulitan
menentukan jalur karir sesuai minat dan kebingungan merencanakan langkah-langkah
mencapai tujuan. Selain itu, siswa kurang memahami konsep pengelolaan diri, yang
memengaruhi kemampuan mereka dalam mengambil keputusan Kkarir. Observasi ini
menegaskan pentingnya peran guru bimbingan dan konseling dalam menerapkan teknik Self-
management untuk membantu siswa mengenali kekuatan dan kelemahan diri serta
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk masa depan. Dengan intervensi yang
tepat, siswa diharapkan lebih siap menghadapi dunia kerja dan meningkatkan kematangan
karir. Oleh karena itu, guru bimbingan dan konseling perlu merancang program komprehensif
yang mencakup pelatihan pemantauan diri, pengaturan tujuan, dan evaluasi kemajuan, serta
melibatkan siswa dalam diskusi kelompok untuk berbagi pengalaman. Ciptakan lingkungan
yang mendukung agar siswa lebih termotivasi mengeksplorasi minat dan bakat, sehingga
mampu mengambil keputusan karir yang lebih tepat. Implementasi teknik self-management
diharapkan tidak hanya meningkatkan kematangan karir siswa, tetapi juga membekali mereka
dengan keterampilan penting untuk masa depan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru BK dalam meningkatkan
kematangan karir siswa melalui penerapan teknik self-management. Penelitian ini juga akan
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru BK dalam mengimplementasikan teknik
tersebut, serta menyusun rekomendasi praktis untuk meningkatkan efektivitas layanan
konseling karir di SMK. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang pentingnya pengelolaan diri dalam proses perencanaan karir siswa.
Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan layanan BK di Indonesia, khususnya dalam mempersiapkan siswa SMK untuk
menghadapi tantangan dunia kerja secara lebih matang dan kompeten. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam meningkatkan
kematangan karir siswa melalui penerapan teknik self-management di SMK Ma’Arif NU 1

Cilongok.

METODE

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yang memungkinkan peneliti
menggali pengalaman dan perspektif secara mendalam. Metode ini dianggap paling sesuai
untuk memahami fenomena yang kompleks dalam konteks spesifik. Subjek penelitian terdiri

dari guru BK yang memiliki pengalaman dalam memberikan layanan konseling menggunakan
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teknik self-management dan siswa kelas X1 yang telah menerima layanan tersebut selama satu
semester terakhir. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, dengan mempertimbangkan
kriteria tertentu yang relevan dengan fokus penelitian, seperti keterlibatan langsung guru BK
dalam layanan konseling karir dan kesiapan siswa untuk berbagi pengalaman terkait. Data
dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali
detail pelaksanaan teknik self-management, hambatan yang dihadapi guru BK, serta
dampaknya terhadap kematangan karir siswa. Observasi partisipatif dilakukan untuk mencatat
secara langsung proses konseling, interaksi antara guru BK dan siswa, serta dinamika selama
sesi berlangsung. Dokumentasi berupa catatan konseling, modul self-management, dan laporan
perkembangan siswa digunakan untuk memperkaya dan mendukung temuan dari wawancara
dan observasi.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik Braun & Clarke (2006), yang
melibatkan beberapa tahap. Tahap pertama adalah familiarisasi data, di mana peneliti membaca
dan memahami data wawancara, observasi, dan dokumentasi secara menyeluruh. Selanjutnya,
peneliti melakukan pengkodean awal dengan menandai segmen data yang relevan dengan
fokus penelitian. Kode-kode tersebut kemudian dikelompokkan menjadi tema-tema utama,
seperti strategi penerapan teknik self-management dan dampaknya terhadap kematangan karir
siswa. Peninjauan dilakukan untuk memastikan tema tersebut konsisten dengan data yang
tersedia, diikuti dengan proses pelaporan hasil dalam bentuk narasi yang terstruktur. Untuk
memastikan keakuratan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber, metode, dan
waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari guru BK dan siswa,
sementara triangulasi metode melibatkan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu,
triangulasi waktu dilakukan dengan mengumpulkan data dalam beberapa tahap untuk

meminimalkan bias yang mungkin muncul akibat waktu pengumpulan data tertentu.

HASIL DAN DISKUSI

Kematangan karir merupakan faktor penting dalam menentukan kesiapan seseorang dalam
memasuki dunia kerja. Di tingkat pendidikan menengah, khususnya di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), siswa harus dibekali dengan keterampilan yang tidak hanya terbatas pada
kompetensi teknis, tetapi juga keterampilan non-teknis seperti manajemen diri (self-
management). Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memegang peranan penting dalam
membimbing siswa untuk mencapai kematangan karir melalui teknik-teknik yang efektif. Salah

satunya adalah teknik self-management, yang melibatkan pengelolaan waktu, pengendalian
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diri, dan penetapan tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi upaya guru BK di SMK
Ma’Arif NU 1 Cilongok dalam meningkatkan kematangan karir siswa dengan menggunakan
teknik self-management.

Berdasarkan wawancara dengan guru BK dan siswa, ditemukan bahwa siswa mengalami
peningkatan dalam kemampuan mengidentifikasi potensi diri, menyusun tujuan karir, dan
merancang langkah-langkah konkret untuk mencapainya.

Tabel 1. Kematangan Kkarir siswa sebelum dan sesudah intervensi self-management
Aspek yang Sebelum

Diukur Intervensi Setelah Intervensi Peningkatan (%)
Kemampuan
Menentukan 45% 78% 33%
Tujuan Karir
Pemahaman 50% 80% 30%
Potensi Diri
Keterampilan
Merancang 40% 75% 35%
Langkah Karir
Kepercayaan Diri 429% 77% 350%

dalam Karir

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan teknik self-management mampu meningkatkan
berbagai aspek kematangan karir siswa. Guru BK juga mencatat bahwa siswa menjadi lebih
proaktif dalam menyusun rencana karir mereka setelah mengikuti intervensi ini. Efektivitas
teknik self-management sangat terlihat dalam hasil penelitian ini. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Zimmerman & Schunk (2011), yang menekankan bahwa self-management
membantu individu untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses menuju tujuan
tertentu. Siswa yang sebelumnya kurang percaya diri dalam menentukan langkah Kkarir
menunjukkan perubahan signifikan setelah diajarkan teknik ini. Penelitian Marliani (2021) juga
mendukung bahwa self-management meningkatkan kesadaran diri siswa terhadap kemampuan
dan potensi mereka. Guru BK memiliki peran strategis dalam memastikan keberhasilan
implementasi teknik ini. Berdasarkan observasi, guru menggunakan pendekatan yang berpusat
pada siswa, seperti memberikan umpan balik konstruktif dan mendorong refleksi mandiri.
Strategi ini selaras dengan penelitian Gysbers & Henderson (2012), yang menekankan
pentingnya peran guru BK dalam membantu siswa mengelola proses pengambilan keputusan
karir.

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan teknik self-management adalah
pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. Guru BK di SMK Ma’Arif NU 1

Cilongok menggunakan metode yang berbasis pada kebutuhan individu siswa, dengan
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memfokuskan pada pengembangan kekuatan pribadi mereka. Penggunaan teknik seperti
perencanaan karir, pengendalian emosi, dan pengelolaan stres terbukti sangat membantu siswa
dalam menghadapi tantangan yang mereka temui dalam proses pengembangan karir. Selain itu,
intervensi yang dilakukan oleh guru BK melibatkan berbagai pendekatan, termasuk diskusi
kelompok, konseling pribadi, dan penggunaan alat ukur yang memungkinkan siswa untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka. Siswa diberikan ruang untuk merenungkan
tujuan karir mereka, serta langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapainya. Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan kematangan Kkarir, tetapi juga memperkuat rasa tanggung jawab
siswa terhadap proses pengembangan diri mereka.

Meskipun teknik self-management terbukti efektif, tantangan dalam implementasinya
tetap ada. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan teknik pengelolaan diri
secara konsisten, terutama dalam hal pengaturan waktu dan pengendalian diri terhadap
distraksi. Guru BK perlu memberikan dukungan berkelanjutan dengan memonitor
perkembangan siswa secara berkala dan memberikan umpan balik yang konstruktif agar siswa
dapat lebih fokus pada tujuan mereka. Hambatan yang ditemukan selama proses penerapan,
seperti kurangnya waktu pelatihan dan keterbatasan sumber daya, berhasil diatasi melalui
inovasi guru BK. Misalnya, penggunaan modul sederhana yang memuat langkah-langkah self-
management menjadi solusi efektif dalam mendukung siswa.

Keberhasilan teknik self-management juga dipengaruhi oleh tingkat kesiapan siswa untuk
menerima perubahan. Sebagian besar siswa yang terbuka terhadap perubahan menunjukkan
kemajuan yang lebih signifikan dalam hal kematangan karir mereka. Siswa yang memiliki
sikap proaktif dalam mengikuti sesi konseling dan menerapkan teknik yang diberikan memiliki
skor peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang kurang aktif dalam proses
tersebut. Hasil penelitian ini memperkuat temuan Zimmerman (2002), yang menunjukkan
bahwa program berbasis self-management efektif dalam meningkatkan perencanaan Karir
siswa. Namun, perbedaan ditemukan dalam konteks penerapan. Jika Zimmerman fokus pada
pendidikan tinggi, penelitian ini menunjukkan bahwa teknik tersebut juga relevan untuk siswa
SMK yang berada pada tahap eksplorasi karir. Hasil penelitian ini juga mengungkapkan
pentingnya peran orang tua dalam mendukung upaya peningkatan kematangan karir siswa.
Beberapa siswa melaporkan bahwa dukungan orang tua dalam menetapkan tujuan karir dan
mendiskusikan langkah-langkah yang perlu diambil sangat membantu mereka dalam
menerapkan teknik self-management. Oleh karena itu, kolaborasi antara guru BK, siswa, dan
orang tua menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan

kematangan karir siswa.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik self-management yang diterapkan oleh guru BK
di SMK Ma’Arif NU 1 Cilongok berpotensi untuk meningkatkan kematangan karir siswa
secara efektif. Namun, hasil penelitian ini juga menyarankan bahwa teknik ini perlu
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing siswa untuk mencapai hasil yang
optimal. Dengan pendekatan yang tepat dan dukungan yang berkelanjutan, siswa akan dapat
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mempersiapkan diri mereka memasuki
dunia kerja dengan lebih matang. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan
dengan mengidentifikasi pentingnya pendekatan personal oleh guru BK. Penelitian Marliani
(2021) tidak menyoroti secara mendalam tentang peran guru, tetapi penelitian ini menunjukkan
bahwa interaksi langsung antara guru dan siswa memainkan peran kunci dalam keberhasilan
penerapan self-management. Hasil ini juga membuka peluang untuk pengembangan program
bimbingan Kkarir berbasis teknologi, seperti aplikasi yang mendukung penerapan self-
management. Dengan demikian, teknik ini dapat diterapkan secara lebih luas dan
berkelanjutan.

Penelitian ini memberikan bukti nyata bahwa pendekatan personal dalam teknik self-
management tidak hanya relevan untuk membantu siswa mencapai tujuan karir mereka tetapi
juga meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam menghadapi tantangan dunia kerja. Guru
BK sebagai fasilitator utama memiliki peran yang sangat strategis dalam memastikan
keberhasilan teknik ini. Hasil ini juga membuka peluang untuk pengembangan program
bimbingan Kkarir berbasis teknologi, seperti aplikasi yang mendukung penerapan self-
management. Dengan demikian, teknik ini dapat diterapkan secara lebih luas dan
berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi teknik self-management
memberikan dampak positif tidak hanya pada kematangan Karir siswa, tetapi juga pada
keterampilan hidup mereka secara umum. Siswa menjadi lebih mampu mengelola stres dan
mengambil keputusan yang lebih terencana, yang merupakan indikator penting dalam
keberhasilan karir. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah pentingnya pelatihan tambahan
bagi guru BK agar lebih efektif dalam mengimplementasikan teknik self-management. Selain
itu, penyediaan sumber daya yang memadai, seperti modul dan alat bantu evaluasi, dapat
mendukung proses pembelajaran.

Kematangan karir siswa juga menjadi cerminan dari proses internalisasi nilai-nilai yang
didapat selama intervensi berlangsung. Penekanan pada refleksi mandiri telah membantu siswa
memahami pentingnya tanggung jawab terhadap keputusan mereka. Hasil ini relevan dengan
penelitian Santrock (2013) yang menyebutkan bahwa refleksi mandiri dapat memperkuat

pengambilan keputusan berbasis nilai. Sebagai tambahan, penelitian ini menunjukkan bahwa
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siswa yang terpapar teknik self-management lebih mampu menghadapi perubahan yang
dinamis dalam dunia kerja. Ini mendukung pandangan Lapan (2004) bahwa kemampuan
adaptasi merupakan aspek penting dalam kematangan karir.

Faktor eksternal, seperti dukungan dari keluarga dan teman sebaya, juga turut
mempengaruhi keberhasilan intervensi ini. Siswa yang mendapatkan dorongan dari lingkungan
sosial mereka cenderung menunjukkan kemajuan yang lebih signifikan dalam aspek
kematangan karir. Guru BK juga dilaporkan lebih sering menggunakan asesmen formatif untuk
memantau perkembangan siswa selama program berlangsung. Hal ini membantu dalam
memberikan intervensi yang tepat waktu dan sesuai kebutuhan. Selain itu, pentingnya
pendekatan kolaboratif antara guru BK dan pihak manajemen sekolah juga diidentifikasi
sebagai salah satu faktor pendukung keberhasilan program ini. Dengan adanya dukungan
kebijakan sekolah, program dapat berjalan lebih terarah dan terstruktur.

Penelitian ini juga menekankan perlunya adaptasi teknik self-management sesuai dengan
konteks lokal dan kebutuhan individu siswa. Hal ini penting untuk memastikan relevansi dan
efektivitas intervensi di berbagai setting pendidikan. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan dalam hal cakupan subjek, yang hanya melibatkan satu sekolah. Oleh karena itu,
generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Selain itu, pengaruh faktor eksternal, seperti
dukungan keluarga dan lingkungan sosial siswa, tidak dieksplorasi secara mendalam.
Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengatasi keterbatasan ini. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi penting dalam literatur tentang self-management dan konseling
karir, khususnya dalam konteks SMK di Indonesia. Temuan ini tidak hanya memperkuat teori
yang ada tetapi juga menawarkan pendekatan praktis untuk meningkatkan kematangan karir
siswa. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai manfaat teknik
self-management dalam meningkatkan kematangan karir siswa SMK. Ke depan, perlu adanya
pengembangan lebih lanjut terkait teknik ini, serta penelusuran lebih mendalam mengenai
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi efektivitas intervensi ini, seperti faktor sosial,

ekonomi, dan kultural yang mungkin mempengaruhi perkembangan Kkarir siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di SMK Ma'Arif NU Cilongok, teknik self-management
terbukti efektif dalam meningkatkan kematangan Karir siswa. Siswa yang mengikuti intervensi
ini menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengenali potensi diri, menyusun tujuan
karir, serta merancang langkah-langkah pencapaiannya. Selain itu, mereka menjadi lebih

proaktif dalam merencanakan karir, dengan fokus yang lebih tajam pada pengelolaan waktu,
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pengendalian diri, dan pencapaian tujuan. Keberhasilan teknik ini tidak lepas dari peran
strategis guru BK yang mengadopsi pendekatan personal dan berpusat pada siswa. Guru BK
memberikan dukungan berkelanjutan, umpan balik konstruktif, dan memfasilitasi refleksi
mandiri. Selain itu, kolaborasi antara guru BK, siswa, dan orang tua turut menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan karir siswa, meskipun beberapa tantangan dalam
implementasi tetap memerlukan solusi kreatif, seperti penggunaan modul sederhana.
Penelitian ini memberikan bukti empiris tentang manfaat teknik self-management dalam
meningkatkan kematangan karir siswa, sekaligus menguatkan relevansi pendekatan ini untuk
membantu siswa menghadapi tantangan dunia kerja. Ke depan, penelitian lanjutan diperlukan
untuk memperluas cakupan subjek dan mengeksplorasi lebih dalam pengaruh faktor sosial,
ekonomi, dan kultural terhadap keberhasilan teknik ini. Guru BK diharapkan terus

mengembangkan pendekatan yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan individu siswa.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar guru BK di sekolah terus meningkatkan
kompetensi dalam penerapan teknik self-management melalui pelatihan dan pengembangan
profesional yang relevan. Kebijakan sekolah juga perlu mendukung pelaksanaan intervensi ini
dengan menyediakan waktu, sumber daya, dan materi pendukung seperti modul pelatihan yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Kolaborasi antara guru BK, orang tua, dan pihak sekolah
sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan karir siswa.
Peneliti lain diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian ini dengan mengeksplorasi
pengaruh faktor sosial, ekonomi, dan budaya terhadap keberhasilan teknik self-management,
serta mengembangkan inovasi lain yang relevan untuk meningkatkan kematangan karir siswa

di berbagai konteks.
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